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ABSTRAK

Kehidupan perkawinan dapat disebut menyatukan dua keunikan. Perbedaan watak, karakter, selera dan
pengetahuan dari dua orang yang disatukan dalam rumah tangga, hidup bersama dalam waktu yang lama.
Beberapa problema rumah tangga yang membutuhkan pembimbing atau konselor dalam pemecahan masalahnya
antara lain; masalah ekonomi yang kurang tercukupi dapat menjadi pemicu ketegangan dalam keluarga,
perbedaan watak dan karakter serta perbedaan kepribadian yang terlalu tajam antara suami isteri yang sulit
menemukan titik temu, kesibukan suami istri yang lebih banyak berada di luar rumah dan perselingkuhan.
Demikian pula kesenjangan pendidikan antara suami dan istri, kejenuhan rutinitas terutama istri yang tidak
punya kegiatan di luar rumah dan yang utama adalah karena jauh dari agama. Tujuan dari konseling perkawinan
dan keluarga islami adalah untuk memecahkan masalah yang tengah dihadapi sebuah keluarga apakah suami
atau istri dan anak-anaknya dan Klien dapat secara mandiri membuat keputusan terbaik menurut dirinyadan
keluarganya.

Kata Kunci: Konseling, Keluarga, Islami

ABSTRACT

Married life can be said to unite two uniqueness. The differences in character, character, tastes and knowledge
of the two people who are united in the household, live together for a long time. Some household problems that
need a guide or counselor in solving the problem, among others; Inadequate economic problems can trigger
tensions in the family, differences in character and character and too sharp differences in personality between
husbands and wives who find it difficult to find common ground, husband and wife activities who are mostly
outside the home and infidelity. Likewise, the education gap between husband and wife, saturation of routines,
especially wives who do not have activities outside the home and the main thing is that they are far from
religion. The purpose of Islamic marriage and family counseling is to solve the problem that is being faced by a
family whether husband or wife and their children and clients can independently make the best decisions
according to him and his family.
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PENDAHULUAN

Menikah berarti mengikat seseorang untuk
menjadi teman, pasangan- insya Allahseumur hidup,
maka Islam menganjurkan bagi yang hendak menikah
untuk bersungguhsungguh, berhati-hati, teliti, penuh
pertimbangan dan jangan asal dalam memilih
pasangan hidup,agar tidak ada penyesalan atau paling
tidak risikonya sekecil mungkin.

Memilih calon istri atau calon suami penting,
sebab dari proses inilah akan menentukan sukses
tidaknya bahtera rumah tangga sampai ketujuannya.
konsep menikah yang diajarkan oleh Islam adalah
untuk mencegah seseorang dari perbuatan tercela
(zina) dan juga untuk memperkuat nilai-nilai
kemanusiaan silaturrahim. Ada pesan abadi dalam
syariat pernikahan vyaitu, adanya kesinambungan
keturunan yang menjadi penjaga, pembela nilai-nilai
yang telah diberikan oleh Allah swt. kepada manusia
sejak adam as. hingga hari akhir. Kehidupan
perkawinan dapat disebut menyatukan dua keunikan.
Perbedaan watak, karakter, selera dan pengetahuan
dari dua orang yang disatukan dalam rumah tangga,
hidup bersama dalam waktu yang lama. Ada pasangan
yang cepat menyatu, ada yang lama baru bisa
menyatu, ada yang kadang menyatu kadang bertikai,
ada yang selalu bertikai tetapi mereka tak sanggup
berpisah. Kehidupan rumah tangga ada yang berjalan
mulus, lancar, sukses dan bahagia, ada yang setelah
lama mulus tiba-tiba dilanda badai.Ada pula yang
selalu menghadapi ombak dan badai, tetapi selalu bisa
menyelamatkan diri.

Komunikasi antara suami/istri bersifat khas,
tidak mesti logis. hal-hal yang logis justru sering
disalahpahami, karena komunikasi suami/istri tidak
semata-mata menggunakan nalar, tetapi juga sarat
dengan muatan perasaan. Hal-hal yang menurut nalar
sesungguhnya kecil bisa saja menjadi sumber prahara
rumah tangga jika disikapi dengan sepenuh rasa. Ada
suami istri yang selalu bisa menyelesaikan
perselisihan tanpa bantuan orang lain, tetapi banyak
suami istri yang justru memerlukan bantuan orang lain
untuk meluruskan pikiran dan perasaannya. Dalam
istilah psikologi, orang yang bisa membantu orang
lain mengatasimasalah kejiwaan (al irsyad an nafs)
mereka disebut konselor. Mengartikan konseling
perkawinan sebagai konseling yang diselenggarakan
sebagai metode pendidikan, metode penurunan
ketegangan emosional, metode membantu
partnerpartner yang menikah untuk memecahkan
masalah dan cara menentukan pola pemecahan
masalah yang lebih baik. Dikatakan sebagai metode
pendidikan, karena konseling perkawinan
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memberikan pemahaman kepada pasangan yang
berkonsultasi tentang diri, pasangannya dan masalah-
masalah hubungan perkawinan yang dihadapi dengan
cara-cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi
permasalahan perkawinan.

Penurunan ketegangan emosional dimaksudkan
sebagai konseling perkawinan di laksanakan biasanya
saat kedua belah pihak berada pada situasi emosional
yang sangat berat. Dengan konseling, pasangan dapat
melakukan ventilasi, dengan jalan membuka
emosionalnya sebagai katartis terhadap tekanan-
tekanan emosional yang dihadapi selama ini. Yang
membantu disebut konselor, seorang konselor bukan
subyek, karena konselor hanya membantu, subyeknya
adalah klien itu sendiri dan obyeknya adalah masalah
yang dihadapi.

PEMBAHASAN

Pengertian Keluarga Dalam kamus besar
bahasa indonesia disebutkan keluarga adalah: ibu,
bapak dan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang
sangat mendasar di masyarakat.

Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil
di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana
untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman,
damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih
sayang di antara anggotanya. Suatu ikatan hidup yang
didasarkan karena terjadinya perkawinan juga bisa
disebabkan karena persusuan atau munculnya perilaku
pengasuhan.

Dalam al-Quran dijumpai beberapa kata yang
mengarah pada keluarga, ahlul bait disebut keluarga
rumah tangga Rasulullah saw. Wilayah kecil adalah
ahlul bait dan wilayah meluas bisa dilihat dalam arus
pembagian harta waris. Keluarga perlu dijaga,
keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih
sayang. Menurut Abu Zahra bahwa institusi keluarga
mencakup suami, istri, anak-anak dan keturunan
mereka, kakek, nenek, saudarasaudara kandung dan
anak-anak mereka dan mencakup pula saudara kakek,
nenek, paman dan bibi serta anak mereka (sepupu).

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan dua
orang yang berjanji hidup bersama yang memiliki
komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan
fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan, atau
hubungan perkawinan yang kemudian melahirkan
ikatan sedarah, terdapat pula kesepahaman, watak,
kepribadian yang satu sama lain saling memengaruhi
walaupun terdapat keragaman, menganut ketentuan
norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi
keluarga dan vyang bukan keluarga. Keluarga
merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat
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dibangun di atas perkawinan/pernikahan terdiri dari
ayah/suami, ibu/istri dan anak. Pernikahan sebagai
salah satu proses pembentukan suatu keluarga,
merupakan perjanjian sakral (mitsakan
ghalidha)antara suami dan istri. Perjanjian sakral ini
marupakan prinsip universal yang terdapat dalam
sebuah tradisi keagamaan. Dengan ini pula pernikahan
dapat menuju terbentuknya rumah tangga yang
sakinah.

Pandangan masyarakat tentang Kkeluarga,
bahwa keluarga merupakan lambang kehormatan bagi
seseorang karena telah memiliki pasangan yang sah
dan hidup wajar sebagaimana umumnya dilakukan
oleh masyarakat, kendatipun sesungguhnya menikah
merupakan pilihan bukan sebuah kewajiban yang
berlaku umum untuk semua individu. Keluarga
menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang
dilakukan melalui akad nikah menurut ajaran Islam.
Dengan kata lain, ikatan apapun seorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang tidak dilakukan
dengan melalui akad nikah secara Islam, tidak diakui
sebagai suatu keluarga (rumah tangga) Islam. Dengan
adanya ikatan akad nikah (pernikahan) diantara laki-
laki dan perempuan dimaksud, maka anak keturunan
yang dihasilkan dari ikatan tersebut menjadi sah
secara hukum agama sebagai anak dan terikat dengan
norma-norma atau kaidah-kaidah yang berkaitan
dengan pernikahan dan kekeluargaan.

Keluarga atau rumah tangga yang islami
adalah keluarga atau rumah tangga yang di dalamnya
ajaran-ajaran Islam berlaku. Dengan kata lain, seluruh
anggota keluarga berperilaku sesuai dengan ketentuan
dan petunjuk Allah swt.

Konseling islami dirumuskan sebagai proses
pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah
yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Dengan berlandaskan rumusan konseling
islami di atas, maka konseling keluarga islami dapat
dirumuskan sebagai berikut: Konseling
keluarga/pernikahan islami adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan
pernikahan dan kehidupan berumah tangganya bisa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehingga dapat mencapai kabahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

Problema Kehidupan Berkeluarga. Problem di
seputar perkawinan atau kehidupan berkeluarga
biasanya berada di sekitar: Ekonomi keluarga yang
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kurang tercukupi. Masalah dalam keluarga merupakan
aspek kehidupan yang pasti ada. Masalah yang sering
muncul ialah ekonomi. Ekonomi merupakan masalah
yang bisa berujung pada masalah yang lebih besar,
misalnya perceraian, bunuh diri(seperti kasus bunuh
diri ibu dan anak karena tidak mampu membiayai
kehidupan anak-anaknya). Dimasa sekarang ini tidak
bisa dipungkiri bahwa ekonomi adalah tonggak yang
menopang  kehidupan  manusia.  Permasalahan
ekonomi dapat terjadi di setiap unit masyarakat mulai
dari keluarga sampai negara. Masalah ekonomi bisa
membawa dampak positif maupun dampak
negatifbagi anggota keluarga tersebut. Masalah
ekonomi lebih sering muncul karena ketidakmampuan
keluarga tersebut dalam mendapatkan penghasilan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pengaruh
yang diakibatkan oleh masalah ini sangatlah beragam.

Mulai dari ketidakmampuan orang tua untuk
membiayai pendidikan anak-anaknya, tidak mampu
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mulai
dari makanan bergizi, pakaian layak juga rumah yang
sehat dan higienis. Banyak orang yang tidak tahan
berada dalam himpitan ekonomi dan memutuskan
untuk mencarijalan pintas. Tingkat kejahatan yang
semakin tinggi salah satunya disebabkan oleh adanya
tuntutan ekonomi dalam sebuah rumah tangga. Hal ini
adalah sebuah kenyataan hidup dimana masalah yang
terjadi dalam sebuah keluarga bisa menuntun pada
masalah yang jauh lebih besar dan merugikan orang
lain. Tidak semua orang akan memilih jalan pintas
dengan melakukan kejahatan. Banyak orang yang
justru terpacu untuk bekerja lebih giat untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ajaran agama
sangatlah berperan dalam hal ini untuk menuntun
mereka agar bisa sabar menghadapi permasalahan
yang ada dan tidak serta merta menempuh jalan
kejahatan yang hanya akan merugikan semua orang
termasuk diri mereka sendiri.

Perbedaan watak dan perbedaan kepribadian
yang terlalu tajam. Teramat banyak perbedaan antara
pria dan wanita, sehingga diibaratkan bahwa pria
berasal dari planet mars, sementara wanita dari planet
venus. Karena itulah, tidak ada kunci untuk
menyatukan seorang pria dan seorang wanita kecuali
atas dasar pemahaman dan karakter yang berbeda
tersebut. Ini dari sisi karakter dan watak mendasar,
belum segenap kekurangan dan keterbatasan yang
setiap individu pastilah memilikinya. Sikap egoisme
masing-masing suami istri merupakan penyebab pula
terjadinya konflik rumah tangga yang berujung pada
pertengkaran yang terus menerus. Egoisme adalah
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suatu sifat buruk manusia yang mementingkan dirinya
sendiri.

Masalah kesibukan. Kesibukan adalah satu
kata yang telah melekat pada masyarakat modern di
kotakota. Kesibukan terfokus padapencarian materi
yaitu harta dan uang, karena falsafah hidup mereka
mengatakan uang adalah harga diri dan waktu adalah
uang. Jika telah kaya berarti suatu keberhasilan, suatu
kesuksesan. Kesibukan orang tua dalam urusan
ekonomi sudah menjadi kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri. Akan tetapi sah-sah saja setiap keluarga
berusaha mengejar kebahagiaan materi. Tetapi bila
tidak mampu, jangan stres, jangan bertengkar dan
jangan bercerai. Berusahalah sabar dan selalu usaha ,
mungkin nantinya akan berhasil.

Masalah perselingkuhan. Sering kita baca di
surat kabar bahwa suatu masalah yang rumit untuk
dikaji adalah masalah perselingkuhan yang dilakukan
oleh suami atau istri. Ada beberapa faktor penyebab
terjadinya perselingkuhan. Pertama, hubungan suami
istri yang sudah hilang kemesraan dan cinta kasih. Hal
ini berhubungan dengan ketidakpuasan seks, istri
kurang berdandan di rumah kecuali jika pergi ke
undangan atau pesta, cemburu baik secara pribadi
maupun atas hasutan pihak ketiga; kedua, tekanan
pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain (anggota
keluarga lain) dalam hal ekonomi; dan terakhir,

adanya  kesibukan  masing-masing,  sehingga
kehidupan kantor lebih nyaman dari kehidupan
keluarga.

Sebuah kasus perselingkuhan dapat penulis
lukiskan sebagai berikut, suatu keluarga polisi
beranak lima, istri 40 tahun dan suami 45 tahun.
Secara fisik suami memang berwajah ganteng.
Keadaan rumah tangga, istri tidak pernah berdandan,
kamar yang tidak begitu luas sering acak-acakan
karena anak banyak, kondisi istri berbadan gemuk
tidak terawat. Sedang suami polisi selalu rapi,
pakaiannya disetrika, selalu memakai minyak rambut
yang wangi ditambah wewangian. Pada suatu pagi,
sang suami yang berpangkat sersan dua itu,
menjatuhkan talak pada istrinya. Rupanya sejak
setahun yang lalu dia telah berselingkuh dengan
wanita lain di suatu desa, akhirnya mereka menikah,
karena wanita muda itu telah hamil.

Itulah sekilas kehidupan keluarga yang tidak
harmonis, berselingkuh, akhirnya bercerai. Dari kasus
di atas, dapat ditarik beberapa fakta penyebab
terjadinya perselingkuhan suami yang akhirnya
menceraikan istrinya. Pertama, karena anak banyak.

Kedua, rumah vyang selalu acak-acakan
terutama kamar tidur. Ketiga, suami yang polisi sering
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mendatangi berbagai tempat dan sering berhubungan
atau berkomunikasi dengan para wanita. Mereka
saling bercanda, akhirnya jatuh cinta, salah satu syarat
yang diberikan wanita itu adalah ceraikan istrimu.
Maka polisi ganteng itu menceraikan istrinya dengan
anak lima.

Masalah  pendidikan. Pendidikan sering
merupakan penyebab terjadinya masalah di dalam
keluarga. Jika pendidikan agak lumayan pada suami
istri, maka wawasan tentang kehidupan keluarga dapat
dipahami oleh mereka. Sebaliknya pada suami istri
yang pendidikannya rendah sering tidak dapat
memahami liku-liku keluarga. Akibatnya selalu
terjadi pertengkaran yang mungkin menyebabkan
perceraian. Jika pendidika agama ada atau lumayan
mungkin sekali kelemahan di bidang pendidikan akan
teratasi. Artinya suami istri akan dapat mengekang
nafsu masing-masing sehingga pertengkaran dapat
dihindari. Mengapa demikian? Karena agama
mengajarkan agar orang bersabar dan salat di dalam
menghadapi gejolak rumah tangga.

Kejenuhan Rutinitas. Baik suami maupun istri
lelah dengan setumpuk peran, sudah saatnya
melepaskanKejenuhan tersebut. Tinggalkan sebentar
kehidupan rutin dan bersenangsenanglah sendirian,
waktu untuk diri sendiri. Kerepotan mengatur rumah
tangga, mengasuh anak-anak berusia balita, ditambah
kesibukan kerja membuat seseorang merasa lelah dan
jenuh. Harus ada semacam penyaluran yang sehat
agar perasaan ini tidak menjadi penghalang dalam
menjalani rutinitas sehari-hari. Setumpuk tugas dan
tanggung jawab memang terkadang membuat
seseorang secara tidak sadar mereduksi sendiri
sebagai individu. Hampir semua yang anda kerjakan
adalah demi keluarga. Semua yang anda pikirkan
bahkan anda beli, untuk kepentingan keluarga. Kapan
anda berani memikirkan diri sendiri tanpa merasa
bersalah? Jangan heran jika akhirnya anda mudah
emosi, bahkan mudah kesal padaanak. Hatihati jika ini
terjadi siapa tahu sinyal-sinyal kelelahan mulai
menghampiri. Perasaan ini tentu saja sangat
manusiawi. Anda tak perlu merasa bersalah, namun
tidak perlu pula berkeras melawan rasa jenuh dan
ketidakpuasan, dengan meneruskan rutinitas tanpa
memikirkan saat-saat beristirahat. Jika demikian
malah memperburuk perasaan tidak bahagia yang
dapat memengaruhi seluruh sisi kehidupan anda.15
Inilah saat yang tepat, yakinkanlah saat ini merupakan
hal yang tepat untuk mundur sejenak dan melakukan
refleksi atas apa yang anda lakukan selama ini.
Cobalah menghabiskan waktu sendiri, maupun
bersama  teman-teman, untuk bersantai dan
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mengurangi tekanan. Kegiatan seperti ini perlu sekali
diupayakan untuk mengendurkan saraf-saraf yang
tegang, sekaligus mengisi ulang energi agar bisa
kembali menjalankan tugas-tugas di kantor maupun di
rumah dengan lebih bersemangat.

Jika kita segar dan berenergi, secara tak
langsung Karir dan urusan rumah tangga lancar.
Karenanya tak ada salahnya sesekali mengikuti ajakan
sahabat untuk bersenangsenang keluar kota barang
satu-dua hari. Atau, jika anda lebih senang
menghabiskan waktu sendiri, anda dapat memanjakan
diri di salon atau spa untuk mengembalikan
kesegaran.Tentu saja tak hanya istri yang butuh
mengisi ulang baterai diri,suamipun kerap dilanda
kejenuhan yang sama. Tak ada salahnya jika
kebutuhan ini dibicarakan bersama, sehingga suami
maupun istri memahami kebutuhan pasangan untuk
mendapatkan time-of sejenak. Bahkan anda berdua
dapat menjadwalkan pemenuhan istirahat itu secara
bergantian.

Jauh dari agama. Segala sesuatukeburukan
perilaku manusia disebabkan karena dia jauh dari
agama vaitu dinul Islam. Islam mengajarkan agar
manusia berbuat baik dan mencegah berbuat munkar
dan keji.Keluarga muslim sebaiknya suka beribadah
dimana anak-anaknya dididik akan tiga hal yaitu, salat
yang benar, artinya bacaan quran betul atau tartil yaitu
betul tajwid dan mahrajnya. Mampu membaca al -
Quran dengan baik, berakhlak mulia. Jika tiga hal
dikuasai oleh anak , maka insya Allah anak tersebut
akan menjadi anak yang saleh yang mendoakan kedua
orang tuanya baik ketika masih hidup ataupun sudah
meninggal dunia.

Sebaliknya jika keluarga jauh dari agama dan
mengutamakan materi dan dunia semata, maka
tunggulah kehancuran keluarga tersebut, mengapa
demikian? Karena dari keluarga tersebut akan lahir
anak-anak yang tidak taat kepada Allah dan kedua
orang tuanya. Bisa mereka menjadi orang yang
berbuat keji dan munkar yang dapat melawan orang
tua. Pernah kejadian seorang anak yang sudah dewasa
membunuh ayahnya, karena ayahnya tidak mau
menyerahkan surat-surat tanah dan rumah. Tujuannya
agar dia menguasai harta tersebut apalagi dia seorang
pejudi, pecandu minuman keras dan pemabuk. Inilah
hasil pendidikan yang hanya mengutamakan dunia ,
makan dan minum saja, pendidikan umum saja,
hasilnya sangat mengecewakan orang tua, akhirnya
tega membunuh ayahnya sendiri.

Demikian beberapa problema yang terjadi di
seputar kehidupan perkawinan dan rumah tangga yang
memerlukan bantuan pembimbing/konselor untuk
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memecahkan masalah yang dihadapi Tujuan
Konseling Perkawinan. Dari berbagai problema
kerumahtanggaan seperti tersebut di atas, maka tujuan
konseling perkawinan adalah agar klien dapat
menjalani kehidupan berumah tangga secara benar,
bahagia dan mampu mengatasi problem-problem yang
timbul dalam kehidupan perkawinan. Oleh karena itu
maka konseling perkawinan berisi dorongan untuk
menghayati kembali prinsip-prinsip dasar, hikmah dan
tujuan dan tuntunan hidup berumah tangga menurut
ajaran Islam. Konseling diberikan agar suami/istri
menyadari

PENUTUP

1. Ada beberapa problema rumah tangga yang
membutuhkan pembimbing atau konselor dalam
pemecahan masalahnya antara lain; masalah
ekonomi yang kurang tercukupi dapat menjadi
pemicu ketegangan dalam keluarga, perbedaan
watak dan karakter dan perbedaan kepribadian
yang terlalu tajam antara suami isteri yang sulit
menemukan titik temu, masalah kesibukan suami
istri yang lebih banyak berada di luar rumah,
masalah perselingkuhan apakah suami yang
berselingkuh karena lebih sering bertemu dengan
wanita lain atau istri yang berselingkuh karena
kurang mendapatkan perhatian dari suami.
Demikian pula masalah pendidikan yang sangat
jauh berbeda antara suami dan istri, kejenuhan
rutinitas terutama istri yang tidak punya kegiatan
di luar rumah dan yang utama adalah karena jauh
dari agama.

2. Yang menjadi tujuan dari konseling perkawinan
dan keluarga islami adalah, untuk memecahkan
masalah yang tengah dihadapi sebuah keluarga
apakah suami atau istri dan anak-anaknya dan
klien dapat secara mandiri membuat kepusan
yang terbaik menurut dirinya dan keluarganya.

3. Ada tujuh prinsip islami untuk sebagai landasan
pemikiran dan teknik-teknik bimbingan dan
konseling perkawinan dan keluarga islami yang
disebut sapata asa ISLAMKU vyaitu; ibadah,
silaturrahim, lugas, adaptasi, musyawarah,
keteladanan dan upaya pengubahan.
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